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Terbit Online 1 Juni

sangat dominan dan cenderung guru  hanya sebagai
pentransfer ~ pengetahuan dan informasi kepada siswanya.

2022 Tidak dapat dipungkiri bahwa pembelajaran  seperti ini,
Kata-kata kunci: membuat siswa merasa jenuh dan bosan sehingga siswa

. . tidak  termotivasi  untuk belajar. Hasil ini mengakibatkan
Menl_ngkatkan hasil dalam diri siswa tidak terjadi perubahan sehingga
Belajar, Model berdampak hasil belajar menjadi rendah. Oleh Kkarena itu,
Pembelajaran penulis  ingin  mengetahui  apakah  penerapan  metode
pr.oblem Solving, pembelajaran  Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar
Himpunan siswa  kelas VIl MTs An-nur Susupu. Dalam  usaha

meningkatkan hasil belajar, penulis menerapkan metode
pembelajaran Problem Solving pada pokok bahasan Himpunan.
Penelitian ini melibatkan siswa kelas VII Mts An-nur Susupu.
Adapun metode yang digunakan vyaitu penelitian tindakan kelas

dengan Il siklus terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Tehnik pengumpulan data digunakan
observasi, tes awal, tes siklus | dan siklus Il. Berdasarkan

hasil penelitian menunjukan bahwa 1). Peningkatan hasil belajar
siswa pada materi himpunan setelah diterapkan model
pembelajaran Problem Solving berkualifikasi amat baik 68,75%,
kualifikasi baik 25%, kualifikasi cukup 6,25%, kualifikasi kurang
0%, dan kualifikasi sangat kurang juga 0% atau tidak ada. 2).
Peningkatan hasil belajar siswa pada materi himpunan setelah
diterapkan  model pembelajaran Problem  Solving dengan
menggunakan rumus N-gain diperoleh nilai rata-rata pretest
dan nilai  posttest 84,68 peningkatan  sebesar 17,81 yang
menunjukan bahwa peningkatan berada pada interperensi tinggi.

1.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dan mendasar bagi setiap individu

untuk memajukan kehidupan suatu bangsa.(Faelasofi et al., 2015). Pendidikan

merupakan usaha sadar dan terencana guna mewujudkan suasana belajar dan proses
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pembelajaran yang memungkinkan siswa secara aktif mengembangkan potensi dan

bakat dirinya dalam hal kekuatan mental, penguasaan diri, kepribadian, dan watak, yang
dibutuhkan masyarakat dan negara. (Putri et al., 2019). Pendidikan adalah seperangkat
pengalaman belajar yang berlangsung di semua setting dan sepanjang hidup.
Peningkatan mutu pendidikan merupakan tugas yang sangat penting dan mendesak.
(Amir, Irmawati & Habsyi, Rusdyi, 2021).

Dalam dunia pendidikan, model pembelajaran penting bagi siswa untuk meneliti
dan menganalisis masalah yang berkaitan dengan matematika.(Pinahayu, 2017).
Penggunaan model pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran memegang peranan
yang sangat penting, karena jika model pembelajaran yang benar tidak digunakan maka
akan mempengaruhi hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. (Abdul Gafur &
Umar, 2020). Model pembelajaran problem solving dipilih karena merupakan cara yang
paling mudah dilakukan oleh siswa disaat menerapkan rumus matematika dalam materi
Induksi matematika pada mata pelajaran matematika. (I Komang Sukendra, 2021).
Sementara itu, proses pembelajaran yang dicapai dalam kegiatan kelas cukup baik, hal
ini terlihat pada proses pembelajaran di kelas dimana guru menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab yang biasa.(Amiruddin, 2022).

Matematika memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena hampir
semua aktivitas manusia berkaitan dengan matematika, oleh karena itu matematika
dianjurkan diajarkan kepada semua siswa dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi
dalam rangka mempersiapkan masa depan mereka berpikir logis, analitis, sistematis,
secara kritis dan kreatif. keterampilan dan kemampuan untuk bekerja sama. Salah satu
tujuan matematika adalah agar siswa mampu menggunakan penalaran tentang pola dan
sifat, menerapkan matematika untuk menggeneralisasi, dan menyusun bukti atau
penjelasan dari ide dan pernyataan matematika. (Depdiknas, 2006:9) dalam (Yansen,
n.d.).

Matematika adalah bagian dari mata pelajaran yang diajarkan di semua tingkat
studi. Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang membosankan dan tidak
menarik bagi siswa karena matematika dianggap sulit dan rumit. Seperti yang
dikatakan Abdurrahman (2012) dalam (Anam et al., 2021) Banyak orang menganggap

matematika sebagai disiplin ilmu yang paling sulit, Matematika merupakan pengetahuan
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umum yang mendasari perkembangan teknologi modern. Dengan belajar matematika,

siswa akan terbiasa berpikir kritis, sistematis, logis dan kreatif, serta akan mampu
bekerja sama. (Depdiknas, 2006:9) dalam (Leliana et al., n.d.).

Pelajaran matematika saat ini, khususnya di jenjang sekolah menengah pertama,
diharapkan dapat membekali siswa dengan keterampilan tertentu untuk kehidupan
selanjutnya (Yantik et al., 2022). Namun kenyataan membuktikan bahwa banyak siswa
yang mengeluhkan bahwa pelajaran matematika terlalu membosankan dan sulit karena
sistem pembelajarannya adalah sistem menghafal rumus.

Selain itu kemampuan peserta didik dalam memecahkan permasalah matematika
harus diperhatikan. Sikap siswa atau peserta didik terhadap mata pelajaran matematika
dan proses pembelajaran juga harus diperhitungkan (Rusdyi, R., & Nur, I. M. (2021)).
Sikap siswa atau peserta didik terhadap mata pelajaran matematika sangat erat
kaitannya dengan Kkecintaan siswa terhadap mata pelajaran matematika, jika siswa
memiliki minat yang rendah terhadap matematika, mereka tidak akan dapat
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.(Muhammad et al., 2018).

Rendahnya hasil belajar matematika pada materi himpunan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, diantaranya penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh
guru. Observasi awal peneliti dari MTs AnNur Susupu menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika di sekolah masih menggunakan metode pembelajaran
konvensional, yaitu metode pembelajaran yang didominasi oleh guru, sedangkan siswa
pasif menerima informasi, pengetahuan, dan keterampilan. Penyebab terhambatnya
kemandirian dan Kkreativitas siswa dapat menyebabkan menurunnya prestasi belajar
matematika siswa, melihat fenomena tersebut perlu diterapkan suatu bentuk
pembelajaran dengan peran aktif siswa dalam kegiatan belajar mengajar untuk

meningkatkan efisiensi belajar siswa. Hasil matematika di setiap tingkat kelas

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakan dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Lokasi
penelitian ini bertempat di MTs An-Nur Susupu pada siswa kelas VII. Jenis data dalam

penelitian tindakan kelas ini adalah data hasil tes formatif setiap siklus, data hasil
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pengamatan pelaksanaan pembelajaran, dan hasil wawancara. Cara pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh daftar siswa yang
termasuk dalam populasi pada penelitian.
2. Tes
Tes digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar materi Himpunan.Tes ini
dilakukan pada akhir setiap siklus.
3. Observasi
Pengamatan ini dilakukan yaitu ketika diterapkannya metode problem solving
dikelas. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah guru merekam atau
merekam apa yang akan terjadi ketika tindakan dilakukan, dengan tujuan mencatat
semua data untuk keperluan penyelenggaraan penilaian.
Untuk kemampun penguasaan konsep siswa setelah diterapkannya pendekatan
pemeblajaran Problem Solving. Analisis data yang akan dilakukan adalah analisis
deskriptif. Dengan cara menghitung presentase hasil tes kemampuan penguasaan konsep

dari setiap siswa digunakan rumus sebagai berikut:

umla h Skor Tang Diperole h
TP =1 g Dip x 100%

Skor total

Thoha (Muliyati Sapsuha 2019)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian Pada Siklus |

Setelah melakukan tes awal, pada pertemuan berikut peneliti memberikan
pembelajaran dengan metode pembelajaran problem solving. Pada saat proses belajaran
dengan pembelajaranberlangsung, pengamatan pun berlangsung dengan dilakukan oleh
observer dengan mengisi lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Setelah proses
pembelajaran peneliti memberikan tes siklus | dengan jumlah 4 soal. Hasil tes siklus |
kemudian dianalisis, sehingga hasil tes dapat diketahui.Hasil belajar setelah pelaksanaan
tindakan kelas (siklus I) menunjukan adanya peningkatan hasil belajara, dapat dilihat
pada tabel 1 berikut:
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Item soal Skor Perolehan
No Responden 1 2 3 4
1 Al 10 10 20 25 65
2 A2 10 5 20 25 60
3 A3 10 10 20 25 65
4 A4 10 15 20 25 70
5 A5 5 15 20 25 65
6 A6 10 10 10 30 60
7 A7 10 15 20 30 75
8 A8 10 15 20 20 65
9 A9 10 15 15 20 60
10 Al10 10 15 25 25 75
11 All 5 10 25 25 65
12 Al2 10 15 25 30 80
13 Al3 10 15 15 25 65
14 Al4 10 15 15 25 65
15 Al5 10 15 10 30 65
16 Al6 10 10 20 30 70
Jumlah Skor Perolehan 1070
Jumlah Rata-rata Nilai 66,87
Presentasi 66,87%

Sumber: Data olahan hasil penelitian

Berdasarkan data tersebut terlihat siswa yang berkualifikasi gagal tidak ada, yang
berkualifikasi kurang ada 3 siswa, yang berkualifikasi cukup ada 10 siswa, yang
berkualifikasi baik ada 3 siswa, dan yang berkualifikasi memuaskan tidak ada. Adapun
peningkatan hasil belajara siswa diperoleh dengan melihat nilai n-gain (0,25) yang di
interprestasikan rendah.

b. Hasil Penelitian pada Siklus 11

Untuk melihat pada gambaran hasil belajar siswa pada materi himpunan pada
tindakan ke dua (siklus 1) dapat ditunjukan pada tabel 2 berikut:

No Responden Item Soal Skor Perolehan
1 2 3
1. Al 35 10 35 - 80
2. A2 30 5 40 - 75
3. A3 35 10 30 - 75
4. Ad 35 10 40 - 90
5. A5 30 10 35 - 85
6. A6 30 15 30 - 75
7. A7 40 10 40 - 95
8. A8 35 10 30 - 85
9. A9 30 15 25 - 70
10. Al10 35 15 45 - 95
11. All 25 15 35 - 85
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12. Al2 40 10 45 - 100
13. Al3 35 10 30 - 85
14. Al4 25 15 40 - 85
15. Al5 25 15 35 - 85
16. Al6 35 10 40 - 90
Jumlah Skor Perolehan 1355
Jumlah Rata-rata Nilai 84,68
Presentasi 84,68%

Sumber: Data olahan hasil penelitian

Berdasarkan data tersebut diperoleh data tentang hasil belajar pada materi

himpunan terdapat siswa yang berkualifikasi kurang tidak ada, 1 siswa yang

berkualifikasi cukup, 4 siswa yang berkualifikasi baik, 11 siswa yang berkualifikasi

sangat baik, dan peningkatan hasil belajar diperoleh n-gain (0,66) yang di

interprestasikan sedang.
4. KESIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Hasil belajar siswa terhadap materi himpunan sebelum diterapkan metode

pembelajaran problem solving adalah 5 siswa yang berkualifikasi gagal, 8 siswa
yang berkualifikasi kurag, 3 siswa yang berkualifikasi cukup, dan siswa yang
berkualifikasi baik tidak ada. Hasil belajara siswa terhadap materi himpunan
setelah pembelajran dengan menggunakan model pembelajaran problem solving
pada siklus | adalah siswa yang berkualifikasi gagal tidak ada, 3 siswa yang
berkualifikasi kurang, 10 siswa yang berkualifikasi cukup, 3 siswa yang
berkualifikasi baik. Pada tahapan siklus Il ada 1 siswa yang berkualifikasi
cukup, ada 4 siswa yang berkualifikasi baik, dan ada 11 siswa yang
berkualifikasi memuaskan.

Metode pemebelajaran problem Solving yang diterapkan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa khususnya pada materi Himpunan terlihat pada hasil siklus |
diperoleh n —gain = 0,25 dengan interprestasi rendah, dan pada tahapan siklus Il

yang diperoleh n —gain = 0,66 dengan interprestasi sedang.
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